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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Definisi museum menurut musyawarah umum ke-22 (22th General 

Assembly) International Council of Museum (ICOM) tahun 2007, museum 

sebagai lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan 

pemanfaatan benda-benda bukti materil hasil budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang upaya pelindungan dan pelestarian kekayaan 

budaya bangsa. Sebagian besar penyajian koleksi Museum Gumuk Pasir 

Parangtritis masih hanya sekedar diletakkan begitu saja pada ruang-ruang yang 

tersedia. Padahal tujuan yang dimiliki museum untuk menyampaikan pesan 

pada pengunjung untuk mencintai dan mengenal fenomena alam unik yang 

terdapat di pesisir Pantai Parangtritis, yakni gumuk pasir. 

Penataan pola sirkulasi dan alur kunjungan museum saat ini dirasa 

kurang efektif dan cukup menyulitkan mobilitas pengunjung satu dan yang 

lainnya. Kemudian display yang hanya berupa tulisan-tulisan kecil pada 

banner dan koleksi yang diletakkan begitu saja pada meja dan vitrine dengan 

model lawas tak cukup menarik pengunjung untuk memberi atensi lebih dan 

menangkap informasi yang dimuat dalam ingatan. 

Untuk perancangan interior museum yang lebih baik, Museum Gumuk 

Pasir Parangtritis perlu meningkatkan kualitas penyajian koleksi museum 

dengan pola sirkulasi yang lebih efektif dan tetap mengikuti alur kunjungan. 

Metode Design Thinking dipilih untuk melakukan penelusuran masalah hingga 

pada perancangan interior Museum Gumuk Pasir Parangtritis. Kemudian 

diterapkan “Get to Know The Coast” sebagai tema perancangan yang didasari 

dari fokus museum untuk memperkenalkan fenomena alam yang terdapat di 

pesisir Pantai Parangtritis.
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Dalam perancangan Museum Gumuk Pasir ini, akan diterapkan metode 

pendekatan romantik (evokatif) dengan menyajikan benda-benda koleksi 

museum yang mengungkapkan suasana kepesisiran dan kemaritiman serta 

peristiwa terbentuknya gumuk pasir yang berada di Parangtritis. Selain itu juga 

diterapkan rancangan yang menginterpretasikan latar sosial dan budaya 

lingkungan sekitar, yakni dengan merancang elemen pembentuk ruang dan 

elemen estetis museum dengan dengan lengkungan-lengkungan yang luwes 

dan alur yang mengalir untuk merepresentasikan bentuk fenomena alam di 

pesisir selatan Yogyakarta, seperti gumuk pasir tipe barchan, dan sungai   

sebagai salah satu langkah dari proses terjadinya gumuk pasir Parangtritis, dan  

penggunaan warna utama diambil dari tokoh legenda Kanjeng Ratu Kidul 

sebagai penguasa laut selatan yang berkembang di masyarakat sekitar yang 

dipahami sebagai çakti, digambarkan sebagai maha hebat dan “dewi laut” yang 

perkasa yang menjaga laut sebagai pemberi harapan hidup dan wilayah yang 

aman sehingga dipilihlah warna yang tidak terlalu feminim dan memunculkan 

kesan kuat dan kokoh. Kemudian untuk menegaskan suasana pesisir selatan 

Parangtritis yang identik dengan gumuk pasir, ditambahkan tekstur serta 

miniature bentuk-bentuk gumuk pasir di ruang pamer lantai 3. 

Kemudian mengubah sajian koleksi museum dengan menminimalisir 

tampilan informasi yang berupa tulisan dan menggantinya dengan digital 

display upaya mengilustrasikan atau memberikan gambaran terhadap 

pengunjung atas informasi yang dituturkan pemandu museum. Dalam 

praktiknya, media penyajian koleksi museum turut menjadi daya tarik baru 

bagi museum bersamaan dengan koleksi yang dimuat. Penyajian koleksi 

museum lalu dipadukan dengan teknik penataan pameran secara tematik. 

Koleksi di museum dikelompokkan menjadi tema-tema sesuai dengan yang 

sudah disusun oleh Museum Gumuk Pasir Parangtritis, yakni Zona Bahariku, 

Zona IPTEK, Zona Gumuk Pasir Parangtritis, Lorong Pengetahuan, kemudian 

ditambahkan escape hatch yang merupakan ruang transisi yang berfungsi 

untuk area di mana pengunjung beristirahat di sela-sela kunjungan, sebagai 

ruang antara bagi pengunjung sebelum melanjutkan kunjungan di museum. 
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 Ide solusi desain tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesan dan 

ingatan yang lebih mendalam pada pengunjung dan masyarakat mengenai 

informasi yang disajikan museum khususnya mengenai keberadaan dan 

pelestarian gumuk pasir di pesisir Pantai Parangtritis. 

B. Saran 

Hasil perancangan ulang interior Museum Gumuk Pasir Parangtritis 

diharapkan mampu memenuhi tujuan didirikannya museum untuk 

mengenalkan dan mengajak masyarakat untuk mencintai dan melestarikan 

fenomena alam unik yang terdapat di pesisir Pantai Parangtritis. Museum 

mampu meningkatkan pengalaman berkunjung ke museum yang membekas 

dan dapat menginspirasi pengunjung terkait ilmu pengetahuan yang didapat 

setelah berkunjung. Membangun suatu museum yang baik, nyaman, dan dapat 

menyampaikan informasi dengan lebih efektif bukan hanya pekerjaan 

pengelola museum atau desainer interior saja. Tetapi dibutuhkan juga berbagai 

disiplin ilmu lain yang ahli di bidangnya sehingga segala aspek dalam 

perancangan ataupun penyajian koleksi museum direncanakan dan diwujudkan 

secara matang. Mahasiswa desain interior disarankan untuk menyediakan 

waktu lebih menggali disiplin ilmu lain yang berkaitan dengan proyek 

perancangan dan terus mengikuti dan mengeksplor ilmu pengetahuan dan 

teknologi mengenai desain interior yang selalu dan semakin berkembang.
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